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A. TENTANG MASA PUBERTAS ANAK

;

Fase Perkembangan Hanusia

Manusia, sebelum sampai sesudah ia lahir dan
kemudian hidup dalam sustu jangka waktu- tertentu,
vang selanjutnya berakhir kehidupannya dengan
menemui kematiannya adalah melalui suatu proses
panjang. Adalah hakekat dari manusia, sejak dari
terbentuknva seocrang maﬁusia baru sampéi ia telah
tua, akan mengalami perkembangan sesuai dengan fase-
fasenvya.

Délam konsep islam yang terjabarkan dalam
Alquran, wmur pertama manusia adalah sebelum ia
dilahirkan ke dunia. Jurriyyat manusia sudah
berﬁujud sebelum ia lahir ke dunia. Masanya dimulai
sejak Allah SWT menciptakan Adam as. dan

menyimpankan zurriyyat di tulang punggungnya yang




penuh keberkahan.l).ﬂllah SWT pernah mengeluarkan
semua dzurriyyat .ini pada' hari mitsaag (  hari
pengambilan Jjanji seksalian manusia untuk mengakui
keesaan dan ketuhanan Allah SWT di Na man, 'iemb;h

delnt nndnng‘ﬂrafah)\sesuai dengan firman Allah SWT:
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"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu menge luarkan
keturunan anak-ansk Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya

berfirman) : "Bukankah Aka ini Tuhanma ?". Mercksa

menjawalby : Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi. (Kami lakukan vang demikian itu) agar di hari
~ kiamat kamu tidak mengatakan : ”Sesunggﬁhnya_kami (
bani ﬂdaﬁ ) adalah orang-orang vang lengah terhadap

ini (keesaan Tuhan?”.z)
Dalam perkembangan selanjutnya manusia
memasuki womur keduanya , yaitu umur ketika ia lahir

v e e Continued. .
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tulang belulasng itu Kami bungk

Kemudian Kami jadikan ia ma kh]uk

lain.

Haha sueci Allah FPencipta Ya

b. Masa Sesudah Lahir

Seorang manusia tinggal d

us dengan dsging.
yvang (berbentuk)

ng Baik".3?

i dalam kandungan

ibunya hingga masa yang dikehendaki Allah, Lkemudian

dunia.

ia dilahirkan, dan itulah umurny

Allah SWT menyebutkan

tahapan umur ini dalam Al Quran,

satu

ke keadaan yvang lain,

tahapan ke tahapan lain dan

a vang pertama di
tentang permulaan
kepindahannya dari

dari satu keadaan

vaitu dengan firmannysa
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"

Kemudian Kami keluarkan

kemudian (dengan berangsur-—-angsu

pada

kedewasaan, dan diantara

diwafatkan dan (ada pula) di

._ﬂJ‘v;hi)nqb&:unJ

kamu sebagal bayi,
r) kamu sampailsh
kamu ada vang

antara kamu vang

dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidsk

lagi

mengetahui sesuatupun vyvang dahulunys  telah
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ke dunia. Dalam hal ini Algquran menjelaskan beberapa
tahapan.perkembangén hidup ménusia, sebagai berikut:
a. Masa Permulaan/ Masa Dalam Kandungan

b. Masa Sesudah Lahir, vang meliputi masa kanak~

kanak, masa dewssza dan masa tuaa.

a. Masa Permulaan/ Hasa Dalam Randungan

Allah SWT &enyebutkan masa dalam kandungan
dan gejala-gejala vang berkaitan dengan masa ini
dalam beberapa ayat Al Quran, diantaranya surat Al
Mu 'minun : 12 - 14 sebagai berikut :
2 b o Lldas £ (9% SmaPs u—-—“ﬂg‘\_ub)uﬂ
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"Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dari suﬁtu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian
Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani
itu Kami, jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah
itu Kami Jjadikan =ecgumpal daging. dan segumpal

daging iitu RKami. jadikan tulang_ belulang, lalu

1 (ant 1P



diketahui®.4)

Dalam masa_ini manusié beralih dari tingkatan
kanak-kanak ke masa baligh, kemudian ke masa mudsa,
lalu dewasa dan seterusnya ke masa tua, lalu  lanjut
usia sampai yang dikehendaki Allah SWT. Yang pada
tiap-tiap perkembangsnnya, manusia punys tugas-tugas
yvang harus dijalankannya sesuail dengan masa
perkembangannya.

FPada masa kanak-kanak misalnya, adalah
menjadi tugas vyang diwajibkan atas ibu-bapaknya
untuk memelihara anaknya dari segala hal yang dapat
mengeluarkan anak dari batasan fitrahnya. Hendaknya
kedua orang tua memperhatiksn masalsh pendidikanﬁya,
bersungguh-sungguh dalém. mengasuhﬁya. Tidak

membiarkan anak disusukan oleh orang yang buruk

tingksah lakunya, =ebab persusuan sangat besar

pengaruhnyadalam perubahan watak dan.tabiat.ﬁ)

Secara ilmiyah pertumbuhan dan perkembangan

S) Ibid, hal 537

4) 1big, hal Sl



manusia telah menjadi bagian dari pengetahuan, vyang
tidak satupun tenfi vang ada‘adalah menyangkal dari
apa. yang terdapat dalam Al Quran. Perkembgngan
berarti suatu urut-urutan perubahan yang pragresif
dalam suaku pola vang teratur dan saling
berhubungan. Dalam perkembangan tersebut terdapat
. dua proses vyang essensial berlawanan dan terjadi
bersamaan
yaitu : pertumbuhan atau évoiusi dan kemunduran yang
beransur-ansur, atrophi atau involusi.a) ~Keduanya
mulai sejak konsepsi dan berakhir pada waktu
seseorang meninggal. Dalam waktu-waktu permulaan
hidup, pertumbuhan lebih banysk terjadi, walaupun
perubahan-perubahan atﬁrobis timbul ‘pula dalam

kehidupan embryc-embryo. Dalam bagian akhir kehidupan

( masa tua ), athropy lebih banyak, walaupun
pertumbuhan berjalan terus. L]

Demikianlah, manusia tidak pernah berada
dalam kesdaan statis. Sejak konsepsi sampail ia

meninggal dunia dia senantiasa mengalami perubahan-

f
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perubshan dalam ukufan dan kemampuan
disertai dengan persbahan—éerubahan dalam aspek
mentsl atau psikologiinya.

Elizabeth R. Hurlock membagi perkeﬁbangan
manusia menurut bentu:-bentuk dan pola-pola tingkah
laku yang nampak khas untuk umur-umur tertentu dalam
sebelas periode, yaitn
Periode Prenatal, ﬁas- konsepsi sampai 1§hir.

Masa Neonatus, masa lmhir'sampai skhir minggu kedua
sesudalh lahir.

Masa Bayi, masa akiir minggu kedus sampai akhir

——tahun kedua: = = =
Hasa Kanak-kanak Awal, usia dua tahun sampai enanm
tahun. | -
Masa Kanak-kanak Akhir, usia enam tahun sampai
-sepuluh atau dua bela:: tahun.
Masa puﬁertas atau Pre-Edolesen, usia sepuluh atau
duabelas tahun, samjpai tigabelas atau empatbelas
tahun.
Masa Remaja Awal, u - ia tigabelas atau empatbelas

tahun sampai tujuh be'as tahun.

Masa Remaja Akhir, usia tujuhbelas tahun sampai



duapuluh satu tahun.
Masa Dewasa Awal, usia dua ﬁuluh satu tahun sampai
empat puluh tahun.

. Masa Setengah Baya, nsia empat puluh  tahun  sampai
enam puluh tahun.

Masa Tua, usia enampuluh tahun sampai meninggal

(%)

1

dunia-

2. Masa Pubertas Dan Fakior Pendorongnya

2.1. Masa Pubertas

Istilah pubert:: berasal dari kata ~ puber
yaitu pubescent. Dari bahasa latin pubescere berarti
mendapatkan pubes atau rambutl kemaluan, yaitu suatu
tanda kelamin sekunde: yaﬁg'menunjukkan-perkembangan
seksual.’)

Selanjutnya dimsksudkan dengan istilah puber
adalah femaja sekitr masa pemasakan seksual. Pada

umumnya masa pubertas terjadi sekitar wusia 12 tahun

« & eontimaed s
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- iB tahun pads laki-laki, dan usia 11 tahumnr - 15
tahun pada anak wanita sebag%imana dikemukakan oleh
sebuah literatur Aﬁerika.a) Tetapi sebenarnya masa
pubertas ini tidak dapat dipastikan kapan mﬁlainya
dan bilamana akan berakhir, karena pada setiap
individu terkada-~-kadang berbeda-beds dalam
memasukinya.

Witheringtoﬁ membagi masa adolesensi atau
masa remaja, menjadi mua fase, yaitu yang disebut
masa remaja awal ~ ° atau pre edolesence ', vyang
berkisar antara usia 12 - 15 tahun dan “masa remaja
akhir® atau °~ late adolesence ', yaitu antara usia
15 - 18 tahun.9)

Gilmer mengemukakaﬁ ﬁula pembagiénnya tentang

masa edolesen ini, yaitu sebagail berikut

pre adolesen, vyaitu antara usia 10 - 13 tahun
masa adolesen awal, yvaitu antara usia 13 - 17
tahun

5w w O
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masa adolesen akhir, dari usias 18 - 21 tahun

_ ini berlaku  untuk laki-laki yang biasanya
mencapai kematangan lebih lambat daripada gadis-
gadis, sedangkan untuk wanita yang-biasanya- matang

lebih cepat, pembagisnnya adalah

pre edolesen pada usia 10 - 11 tahun

masa sdolesen awal antara usia 12 - 16 tahun,
dan masa. ﬁdolesan akhir, antara 17 - 21
tahun.lu). |

Masa remaja vang dimulai dengan masa puber
ini adalah waktu dimana terjadi perubahan-perubahan
dengan cepat, baik perubahan fisik maupun psikologi.
Badan anak berubah bentuknyé dari badan. kanak-kanak
ke bentuk badan dewasa, dan tingkah laku yang
kekanak-kanakan akan beransur-ansur berubah menjadi
tingkah iaku'yang lebih matang.

Perubshan-perubahan vang cepat ini
selanjutnya akan dapat menimbulkan beberapa akibat

antara lain

caContinued., .
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- Mereka harus menyesuaikan dirinya

dengan

perubahan- perubahau'dalam proporsi badannya.

- Secepal mereka tampak seperti orang dewasa

dalam

besar dan bentuk tubuhnya, secepat itu pula mereka

diharapkan pada tuntutan-tuntutan baru.

tampak mereka seperti orang dewasa,

dituntut untuk bersikap dan bertindak

dewasa.

Adapun perubahan-péubahan vang

seorang anak dalam masa pubertas ini dapat

jelaskan sebagai berikut
Perubahan Fisik
meliputil

- perubahan dalam ukuran badan. o
- perubahan proporsi Lubuh.

- perubaﬁan ciri-ciri seks primer.

- perubahan ciri-ciri sekunder.

- perubahan ciri-ciri seks tersier.

Perubahan Dalam Ukuran Badan

Dimaksudkan dengan perubahan dalam

e s Continued., . .

Semakin

mereka

lebih

dialami

kami

~ Dalam perubahan fisik masa pubertas ini

ukuran



badan adalah hal tinégi badan dan berat badan.
- Pertumbuhan tinggi badan péda masa pubertas . lebih
cepat dibandingkan pada masa-masa sebelgmnya.
Dalam hal ini wanita mengalaminya lebih awai dari
T laki-laki. Oleh karena itu dapat dilihat Jelas,
bahwa pada usia 12, 13, dan 14 tahun, anak-anak
wanita lebih tinggi daripada anak laki—laki.ll)

- Bertambahnya befat badan selamna maéa pubertas
sudah tidak laéi hanya disebabkan oleh
bertambahnya lemak, tetapi juga karena
bertambahnya jaringan-jaringan tulang dan otoﬁ.
Selama pubertas, tulang-tulang menjadi tambah
panjang, berubah bentuknya dan struktur internnya.
Tulang-tulang muda ménjédi keras. -Dalam masa
"kansk-kanak 25 % dari keseluruhan berat badan
disebabkan oleh beratnya otot. Sedang kan pada
umur 16 tahun, 45 % dari keseluruhan berat badan
disebabkan berst otot. Pertambahan jaringan otot
yvang paling banyak begi anak wanita, terjadi

antara umur 12 tahun sampsi 15 tahun dan untuk

10w, Dad ang Boelaiman, hig; hal 114



anak pria antsra umur 15 tahun sampai 16 tahun.
Jadi meskipun berat badan anak wanita atau pria
dalam masa pubertasnya bertambah cepat, mereka

—————hkelihatan panjang dan lurus. 12)

Perubahan Froporéi Tubuh

Dalam halnya perubahan dalam badannya, mula-
‘mula lengan dan kéki tumbuh dengan cepsat, kemudian
diikuti oleh batang tubuh tiumbuh dengan cepat pula.
Terdapat bagian-bagian badan yang sekarang kelihatan
terlalu besar jika dibanding dengan bagian-bagian
lainnya, vaitu : tangan, kski, dan hidung. Hal ini
disebabkan karens bagian_bagian ini mencapai ukuran
dewasa lebih cepat‘daripaaa‘bagianmbagién badan yang
lain. Pada wusia 13 dan 14 tahun, tangan dan kaki
mereka mencapai prosentase yang cukup besar dalam
keseluruhan perkembangannya ke arabh kematangan.
Selanjutnya pada akhir masa remaja telah tercapai
perbandingan antara bagian-bagian badan seperti pada

orang dewasa.




Perubahan Ciri-Ciri . rnks Priﬁer
Yaitu ciri-ci:i yang pertama-tama menampakkan

diri dari luar

a . Pada saat kelenja: anak pntra mulai menghasilkan
cairan vang terdi:i atas sel-sel sperma dan bagi
anak putrikeleniar kelaminnya nulai menghasilkan
télur. |

b.Anak putra menga!ami pollusi pertama, dan anak
putri mengalami menstruasi vang berlangsung
sebuslan sekali.

o.Tubuh berkembang lengan luar biasa, sehinggs
nampak seakan-akan tidak harmonis dengan anggota
badan yang lain. Anakl ﬁutra dadan&a bertambah

'bidané deaéan otot! ~otot yang kuat dan anak putri
pinggulnya mulai m=lebar.13)

Aﬁan tetapi Jersild mengemugékan bahwa batas
kematangan seksual pada wanita dengan datangnya

"menarche" atan men: truasi yang pertama kali tidak

selalu berarti balwa ia telah matang secara

12 pr e, Goesilewinds dini, Op., Cit., hal. 137

13, : —— ; s : .
e fuping Bads ato, Psikolegl Perkembangan,



seksual.14)

Perubahan Ciri-Ciri Sekunder
Yaitu eciri-ciri fisik yang membedaksn dua
Jenis kelamin. Dinamakan sekuhder, karena tidak
langsung berhubungan dengan reproduksi sebagaimana
ciri-eciri seks primer. Akan tetapi secara indirek,
ciri-ciri ini dapat ~dikatakan berhubungan pula
dengan reproduksi. karena membuat angota-anggota
dari satu Jjenis kelamin seperti kepada anggota-
anggota lawan jenis. Ciri-ciri ini meliputi
a.Mulai tumbuhnya rambut-rambut baru pada daerah
kelamin dan'daerah—déerah tertentu, seperti padas
ketiak, kaki, dan lengaﬁ Eangan, baik ﬁutra maupun
putri.
b.Anak putra lebih banyak bernafas dengan perut,
sedangkén anak putri 1lebih banyak bernafas
dengandadanya.
c.Suaranya mulai berubah/parau.

~d.Wajah Janak putra lebih banyak persegi dan wajah

v o s Continued. .. y .

Aksara Baruw, burabaya, 19668, hal. 184.



anak putri lebih nanpak bulat.lﬁ)

Perubahén Ciri-Ciri Seks Tersier
Ciri-eciri ini dapat dijelaskan antara'iain

a.Motorik ( cara bergerak ) anak mulai berubah,
sehingga cara Hberjalanpun mengalami perubahan.
Anak laki-laki nampak lebih kaku dan kasar,
sedang snak perempuan nampak lebih canggung.

b.Mulai tahu menghias diri, baik putra maupun putri.
Mereka berusaha menarik perhatian dengan
memamerksan segala perkembangsnnysa, tetapi malu-
malu.

¢.Perkembangan  tubuhnya mencapail kesempurnasan yang
mendekati harmonis. Keéehatan anak péda saat ini
‘sangat kuat hinggs Jjarang terjadi kematian pada

saat ini.ls)

~2.2. Faktor-faktor Yang Hempengaruhi Masa Pubertas

. sContanuesd . ..

1. Dadang Sulaimst, Op. Cit., hal.26

19V hee, Agus Suisnto, Op. Cit., hal.86é



Perkembangan yang dialami seorang anak tidak
selamanya antara iﬁdividu saﬁu dengan individu yang
lainnysa adalah.sama dan sesual dengan teori-teori
perkembangan - yang Jdikemukakan oleh para  ahli
perkembangan.

Kematangan seksual atan kematangan fisik
sebagai indikasi masuknya seorang anak pada masa
pubertasnya, pada ﬁmumnya berlangsung pada usia 11 -
18 tashun sebagaimaha 'dikemukakan di awal
pembahasan. Namun adakalanyas kematangan tersebut
berlangsung lebih cepat atau lebih lambat. Sehingga
hal percepatan dan kelambatan tersebut tentulah
terdapat beberapsa faktor yang mempengaruhinya.

Faktor-faktor yaﬂg 'mempengaruhi seseorang
dalam memasuki masa pubertasnya berkaitan dengan

~ beberapa faktor vysng mempengaruhil perkembangan
manusia.i Dalam hal ini kami kemukakan pendapat
William Shtern, Sedrang psikolog Jerman dengan teori
konvergensinysa, menys takan
Bahwa perkembangan, kepribadian dan bentuk
keadaan manusia ditentukan oleh dua faktor.
Faktor dalam ( internal ), hereditas dan faktor

luar ( eksternal ), lingkungan. Faktor mana yang
paling kuat pada seseorsng, dialah yang memberi

.. = Continued,



¢. Perubshan-perubshan Ciri-ciri Seks Tertier
Ciri-ciri ini dapat dijelaskan antara lain :

a Motorik (cara bergerak) anak, mulai berubah, sehingga cara berjalenpun
mengalami perubshan. Demikian pula cara-cara bergerak anak laki-laki
dan anak perempuan. Anak laki-laki nampak lebih kaku dan kasar, sedang
anak perempuan nampak lebih canggung

b. Mulai tahun menghias diri, baik putra maupun putri. Mereka berugaha
menarik perhatian dengan memamerkan segala perkembangannya, tetapi
malu-malu.

¢. Perkembangan tubuhnya mencapai kesempumaan yang mendekati
harmonis. Kesehatan anak pa(;a masa ini sangat kuat sehingga jarang

terjadi kematian pada saat ini.'®

Faktor-faktor yang mempengaruhi masa pubertas antara lain adalah faktor
eksternal dan faktor internal.

Faktor eksternal merupakan faktor luar dari diri si anak, yang menurut
Sartain, seorang ahli psikologi Amerika me.mbagi lingkungan menjadi tiga macam :
a. Lingkungan alam atau luar (eksternal of phisycal enviroment);

b. Lingkungan dalam ( internal enviroment ); dan

¢. Lingkungan sosial (sosial enviroment).

16 Op. Cit. Drs. Agus Sujanto, hal 187



Lingkungan alam atan luar ialsh segala sesuain yang gelain menusia,
termasuk di dalamnya iklim. perikehidupan (petani, pelaut, pegunungan,
perdagangan dan sebagainya). Misalnya iklim, akan ditandai dengan lebih cepat
menjadi dewasanya anak-anak di daersh tropis dari pada anak-anak di daergh
dingin.

Lingkungan dalam (internal environment), ialah segala sesuatu yang telah
masuk ke dalam diri kita, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik kita. Suatu
makanan atay minuman yang telah masuk dalam tubuh, berada diantara lingkungan
dalam dan lingkungan luar anak Apabila mskanan telah dicerna dan seri-sari
makanan telah diserap dalam pembuluh-pembuluh darah atan masuk dalam cairen
limpa dan dengan demikian mempengaruby perkembangan dan perubshan manusia,
baik dari segi fisik maupun psikisnya.

Lingkungan sosial (sosial environment) yaitu semua orang atau manusia
lain, yang kita terima baik secara langsung ataupun tidak. Dalam pergaulan sehari-
hari dengan orang lain, maupun melalui media: radio, televisi,buku-buku, surat
kabar dan lain-lain. Sehingga akan tampak bahwa terkadang pada umumnya anak
desa akan lebih cepat menjadi dewasa daripada anak-anak kota. Karena
lingkungan desa hanya mengenal anak-anak dan orang dewasa. Schingga pada teraf
seorang anak yang seharusnya baru memasuki masa pubertasnya, ia telah

dihadapkan pada kehidupan dan tanggung jawab'orang dewasa.



3. Pengaruh Yang Ditimbulkan Masa Pubertas Pada Tingkah Laku Anak.

Perubahan-perubahan yang terjadi pada anak-anak yang memasuki masa
pubertasnya secara fisik, akan berkelanjutan dengan perubahan-perubshan dari
segi psikisnya Yang selanjutnya akan memberikan pengaruh bagi segala sici
kehi'dupasmya, baik dari sisi kepribadiannya, minatnya maupun kontak sosialnya
yang selanjutnya akan muncul manifestasi-manifestasi perilakunya, dan kemudian
menjadi satu prolem tersendiri dalam kehidupannya.

Dalam masa ini akan nampak gejala-gejala perilakusebagai berikut :

a Keinginan untuk menyendiri

Hal ini timbul pada umur lebih kurang 12 atau 13 tahun. Anak tidak lagi
perhatian pada teman-temannya sebagaimana pada masa kanak-kanaknya
Mengasingkan diri dari kelompok dan lebih senang duduk sendirian di kamarnya
dengan pintu tertutup. Pengunduran dirinya dari kolompoknya seringkali disertai
dengan pertengkaran-pertengkaran dengan sahabat karib dari masa kanak-kanak.

Gejala-gejala tersebut akan hilang dengan sendirinya apabila ia telah
memasuki masa pubertas akhirnya atan masa edolesensi/masa remaja Karena
justru dalam masa ini akan timbul kelompok-kelompok anak, perkumpulan-
perkumpulan untuk bermain bersama membuat rencana bersama, misalnya untuk
berkemsh atan saling tukar pengalaman, merencanakan aktivitas bersama yang

terkadang juga terdapat yang bersifat agresif dan kadang-kadang kriminal,



misalnya mencuri, penganiayaan dan lain-lain yang digolongkan dalam kelompok
anak-anak nakal.
b. Keseganan untuk bekerja dan merasa bosan

Anak dalam masa kanak-kanak selalu sibuk dan nampaknya tidak pernah
merasa capai bekerja atau bermain-main, pada perubahan masuknya ia dalam masa
pubertas ia nampak selalu capai, akibatnya dia bekerja sesedikit mungkin. Semua
ini diakibatkan dari perkembangan jasmaniah yang berjalan dengan cepat, sehingga
membutuhkan banyak energi dari badannya Selain itu ia cenderung merasa bosan
dengan permainan yang dahulu disenanginya, dengan pekerjaan sekolahnya dan
dengan keaktifan-keaktifan sosial lainnya.
¢. Antagonisme sosial

Anak puber mempunyai kebiasaan untuk menunjukkan sikap menentang
kehendak orang lain. Dia memberikan kesan bahwa dia ingin selalu meniadakan
kesenangan-kesenangan orang lain, dengan jalan tidak mau diajak embuat
persetujuan Tidak mau bekerja sam dan sedapat mungkin menentang pihak-pihak
lain. Dengan berjalannya masa pubertas anak makin lama main menjadi matang
dalam hal tingkah laku sosialnya Dia akan menunjukkan sikap yang lebih ramah

tamah lebih mau bekerja sama dan lebih toleran terhadap orang lain.



d. Antagonisme Seks

Dalam masa ini terjadi perusuhan-perusuhan yang seringkali nampak antara
anak—an:‘ak wanita dan pria. Biasanya anak wanita menunjukkan rasa permusuhan
yang lebih mendalam terhadap ansk pria daripada sebaliknya.
e. Kurang Percaya Diri

Pada masa ini anak puber hilang kepercayaannya kepada diri sendiri. Dia
selaly merasa tiduk pasti mengenai apakah ia mampu atankah tidak mengerjakan
suatu hal. Sebagian besar perasaan kurang percaya diri ini disebabkan oleh bahwa
sekarang diharapkan dari anak, dia akan dapat mengerjakan lebih banyak hal
daripada masa kanak-kenaknya Dia mulai diharapkan bertindak sesue’ dengan
usianya, yang bukan kanak-kanak lagi, padahal ia kadang-kadang merasa gebagai
kanak-kanak.
{f Mengalami Rasa Malu Yang Berlebihan

Anzk wanita maupun pria pada masa ini terutama merasa malu apabila
terpaksa memperlihatkan badannya, misalnya jika ada pemeriksaan dokter, jika
harus berganti pakain waktu olah raga, dan scbagainya. Dia mexiljadi margh sekali .
jika anggota keluarganya masuk ke kamarnya bilamana dia sedang ganti pakaian.
g Senang Melamun (draydeaming)

Anak puber senang sckali duduk melamun. Pada umumnya pada
lamunannya dia mula-mula melihat dirinya sendiri sebagai orang yang menderita

karena tidak dimengerti dan tidak diperlakukan selayaknya Dan bilamana



penderitaannya telah memuncak, dia membayangkan dirinya sebagai pahlawan.

Semakin banyak anak melamun semakin sukar dia dapat mengadakan penyesuaian-

penyesuaian.

Masa pubertas sebagai awal masa remaja seorang anak merupakan masa

perjuangan. Dari beberapa perubahan seorang puber yang kemudian berpengaruh

pada peiilakuoya, tecdapat tiga perubaban yag bugt seorung  puber  ukun

mengalami kesulitan dalam mengadakan penyesuaian, yaitu :

1.

Bahwa seorang puber telah mencapai kematangan jasmani dan seksual dalam
bentuk terjadinya perubahan-perubahan jasmani dan perubahan lain kimiawi,
menyebabkan terjadinya kegoncangan dan ketidak seimbangan. T.nbahan
pula, jika sang puber dirusubi oleh kegoncangan emosi akibat perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya.

Kesukaran kedua yang dihadapi anak pubertas adalah kesukaran emosi yaitu ia
ingin menjadi dewasa dan mendapatkan fasilitas kedewasaan tentang
kebebasan dan kemerdekaan. Dalam pada itu ia belum mau kehilangan
prioritas dan fasilitan kanak-kanask dan perlindungan. Dia takut memikul
tanggung jawab yang biasanya dipikulkan pada orang dewasa

Kesukaran ketiga timbul dari cara perasa dan perilaku orang tua dan orang
dewasa yang dihadapinya. Bukan hanya remaja saja yang menjadi mangsa dari
kebimbangan, karena statusnya terombang ambing antara anak-anak dan

dewasa Dan orang dewasa terutama orang tua, mempunyai sikap yang tidak



stabil terhadapnya Kadang-kadang mereka menuntut untuk memenuhi
petunjuk-petunjuk mereka dan patuh terhadap peraturan-peraturan seperti
anak-anak. Lain kali mereka meminta sang anak puber sgar memperlihatkan
kemantapan dan kematangan pribadinya serta kelurusen sikapnya. Kadang-
kadang scorang anak puber mempunyai kelakuan yang keras seperti kelakuan
anak-anak, karena ia tidak menggunakan kebijaksanaannya sendiri, dan
kadang-kadang dikatakan bahwa kebijaksanaannya itu tidak matang, dan dia
harus mengikuti kebijaksanaan orang dewasa. Kontradiksi yang datang dari
orang dewasa itu, akan menambah kesukaran yang dihadapi olehremaja dalam
usaha penyesuaian diri dalam peranannya yang barn.

Dalam masa pubertasnya seorang anak lebih mudah dipengaruhi teman-
temannya daripada ketika masa kanak-kanak. Ini berarti pergaruh orang tuapun
melemah. Seorang puber berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda
dan kadang-kadang bertentangan dengan perilaku dan kesenangan anggota
keluarganya. Contoh yang umum adalah dart mode pakaian, potong rambut, musik,
dan yang semuanya yang serba mutakhir.

Dalam masa ini pula seorang anak mulai menyampaikan kebebasannya dan
haknya untuk mengemukakan pendapat sendiri. Tak terhindarkan, hal ini akan bisa

menciptakan ketegangan dan perselisihan yang menjauhkannya dari keluarganya



PROBLEMATIKA KEGIATAN BELAJAR DALAM MASA PUBERTAS ANAK

Perubahan—pefubahan yaﬁg terjadi pada seocrang
anak dalam masa pubertasnya yang telah dijabarkan di
atas, selanjutnya akzan menimbulkan problema bagi
seorang anak. Dari sisi pertumbuhannya akan muncul satu
permasalahan tersendiri, vang pada akhirnya problem
bagi sang puber menjadi kian bertumpuk. Apalagi bila
selain karena probiem akibat perubahan itu ditambah
dengan kesukaran yang ﬁefjadi akibat perlakuan
masyarakat terhadap dirinya.

Apabila seorang puber hidup dalam masyarakat
vang mengerti personalan vang dilaluinya dan
memperlakukannya herdasarkan pengertian dan
penghargaan, serta memberikén kesempataﬁ vang cukup

_Eﬁéiﬁya nntuk menvataskan diri, maka akan berkuranglah
problem kejiwaan yang dihadapinya. Tetapi apabila ia
hidup dalaﬁ masyarak%t Jimana orangtua dan guru-gurunya

" tidak mengerti akan perubahan cepat yang dialaminya,
serta tidak memberikan kesempatan baginya untuk
mengembangkan pribadinya dan malahan menghadapinya
dengan kesal dan tekanan-tekanan, maka problema yang

dihadapi (sang puber akan bertumpuk-tumpuk antara yang



satu dengan yang lain. rarena setiap problema yang tak '
terpecahkan akan men&ebubkan beftambahnya problem pada
periode berikutnya.

Kesukaran sang puber yang akan lebih paréh pada
masa remaja ( akhir )-nys biasanya berhubungan dengan
, keluarga dan sekolah, hubungan dengan orang lain, dan
masalah kesehatan.,Beranjak pada masa remaja sebenarnya
( masa adolesen ) ié bahkan dihadapkan paﬂa problema
pekerjaan, karena ia telah mulﬁi merasa bahwa ia telah
dihadapkan pada Langgﬁngjawab untuk dapatnya ia
diterima dalam masyarakat d6wasa.2?)Adapun problema
vang berkaitan dengsn kegiatan belajarnya kami
kemukakan beberapa p:obiema vang pada umumnya dialami

oleh seorsng anak pads masa'pubertasnya, yéitu
1. Problema berkurangnya motivasi dan konsentrasi

belajar.
2. Problemﬁ_menca:i strotegi belajar yang baik.
"3. Problema pengaturan waktn

4. Problema gangguan pergaulan sekolah

27 )y,
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Problema Berkurangnya Hotivasi Belajar

Motivasi adalsah hal yéng mendorong seseorang
untuk melakukan suatnu perbuatan.27) Dimana motivasi
mempunyai peranan zebagai tenaga penggerak vang
memberikan daya energi dalam mewujudkan suatu

-perbuatan.hi- - — — —-

Motivasi .merupskan hal yang penting dalam
sebuah tindakan a&au aktivitas. Kita ibaratkan dalam
suatu mesin, motivasi ibarat bahan bakar atau

- bensinnya. Dengan bahan bakar, mesin dapat melakukan
pembakaran. Dengan pembakaran timbullah gerak atau
tenaga yang akan menghidupkan mesin.za)

Motivasi juga merupakan kekuatan-kekuatan yang
menjadi penggerak tjngkaﬁ laku. Sehingéa mempelajari
konsep dan teori wotivasi akan daapat memahami
kondisi atau keknatan-kekustan vang menjadi

penggerak dan pengarah tingkah laku sehingga

s
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seseorang akan dapat menemukan cara yang efektif dan’

efisien dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas

tingkah laku.zg)

Hasan Langgunung menjelaskan motifasi dengan

membaginya menjadi tiga bagian, yaitu

a.

Motifasi biologi yaitu kecenderungsn seseorang
untuk memenuhi hasrat biologisnya seperti makan,
minum, tidur, éeksual.

Motifasi emosi yaitu kec¢enderungan sesrang untuk
melakukan perbuatan yang didorong oleh perasaan
marah, benci atsupun senang.

Motifasi nilai dan minat, yvaitu dorongan
seseorang untuk melakukan perilaku yang sesual
dengan nilai-nilai aaﬁ minat yaﬁg ada dalam
dirinya.30)

Adapun konsentrasi merupakan tertujunya

pemikiran _dan dayas seseorang pada suatu hal atau

" perilaku. Konsentrasi sangat menentukan seseorang untuk
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dapat mencapal hasil yan: diusahakannya. Tanpa dimuatil
konsentrasi dalam-be;ajnr.yaug.dilakukan oleh seorang
anak, akan sulit baginyn untuk mendapatkan hasil yang
nmaksimal dari apa yang d'usahakannya.

Tidak sadanya konsentrasi dalam belajar anak
berarti perhatian dan peunikiran akan terpecah. Sehingga
baik apa yang sedang dij:lankannya ataupun yang sedang
difikirkannya tidak akan beroleh suatu hasil.

Mengapa molivasi dan konncntrasi belajar onak pada masa
puber berkurang ?

Pada masa puher seorang anak cenderung
dipengaruhi oleh perubah n-perubahan yang terjadi pada
dirinya. Ia merasa takuz, canggung dan kurang percaya
diri, sehingga semusa perlsaﬁn itu akan berbengaruh pada
perilakunya. Ia lebih cenderung mengkonsentrasikan diri
pada perubahan-perubahay yang terjadi pada dirinya,
memperhatikén dunia =ekelilingnya. Mencari peluang dan
‘strategi untuk dapat men-mpatkan dirinya serta berusaha
agar ia dapat masuk dan diterima dalam dunia vyang
dikehendakinya.

Adanya konflik-konflik batin vang terjadi pada

masa pubertas anak meny:babkan kegiatan—-kegiatan vyang



semula normal kini mengalami hambatan-hambatan.
Motivasi belajar.yaﬁg culu perﬁah menggebu pada masa
kanak-kanak akhirnya wulai pudar. ia mulai berfikir
tentang keadaan dirinys sendiri, mulai lebih"senang
menyendiri dan mualai menampakkan. ke-akuannya.
Konsentrasinya dalam b-:lajar mulai terpecah dengan
hal-hal yang kini banyak membuatnya berfikir.

Tak jarang pada jermulaan masuknya seorang anak
pada masa pubertasnya, oraﬁgtua seringkali mengeluh
karena harus dihadapkan pada persoalan anaknya vang
menginginkan puotus sekolah tanpa alasan yang jelas,
sering membolos atan ke inginan-keiunginan anak vang
bagi orangtua adalah tid:k baik.

Apalagi bila =an; anék kemudian berfikir bahwa

belajarm~at§u sekolal tivaklah bermanfaat baginya yang
tidak kekurangan dalam hal materi. Sekolah adalah
mempersiapkan diri uninl bekerja yang__layak. Bekerja
adalah untuk mencar: ang. Kalslulah uang telah
dimiliki, berarti ia eudah tidak lagi membutuhkan
sekolah dan belajar vang hanyza akan membuatnya susah.

Dari sini, tentu  sebuali motivasi tidak akan dapat

terbentuk,  karens adakalanya sebuah motivasi dapat



tercipta dengan sendirinya apabila sesuai dengan azas
hedonisme atau pencarian kesenaﬁgan, Epicurus, seorang
filosuf Yunani Kuno menyatakan bahwa manusia sepanjang
hidupnya selalu berkeinginan untuk memberoleh
kesenangan.3l)39hingga bila ia, berfikir bahwa suatu hal
tertentu tidak akan memberi kesenangan baginya, maka ia
tidak akan ﬁermotivasi untuk menjalankannya.

Pada umumnya- kurangnya motivasi étau hasrat
untuk berprestasi dan belajar pada seorang pubertas
dapat disebabkan oleh berbagai macam hal, misalnya
ketidakpuasan terhadap prestasi vang diperoleh
sebelumnya, kurangnya rangsangan dari pihak sekolah
ataupun orangtua, atanpun guru yang terlalu menekankan
pada kegiatan intelektual Idén kurang ﬁemperhatikan
pentingnya kegiatan sosia dan perkembangan emosi

anak.31)

2l Problema Mencari Strategi Belajar Yang Baik
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Problema selanjutnya yang dihadapi oleh seorang

puber dalam kegiatan belajarnya adalah pemilihan
strategi belajar yang baik. Mereka ingin sukses, ingin
menghindari rasa malas dan lesu, ingin pandai dan

menonjol di kelas, ingin tahu bagaimana cara belajsar
yang baik.

Karens bagaimanapun kesuksesan dalam belajar
ggglgh“.dipentukan__glel bagaimana seorang .anak dapat
menentukan, cara belajer yang efektif dan efisien.
Seorang anak puber yang masih dipengaruhi oleh perasaan-
perasaan sebagai akilat perubahan-perubahan yang
dialaminya, akan merase kecews karena mungkin merasa
kurang pandai dalam salah satu bidang pelajaran, atau
bahkan ia merasa Lidal peéca&a diri karéna ternyata
daya intelektualnys tidal setinggi daya intelektual
teman-temannya. Sehinggs selanjutnya ia disibukkan oleh
pencarian étrategi belzjar yang dianggapnysa baik. Ia
"tak segan-segan untuk mencoba dan mencoba sunatu cara
belajar yang dianggapnys baik. Dan hal ini bagi mereksa

adalah suatu problema lagi.

3. Problema Pengaturan Waktu -



bunia seorang anak menjadi begitu luasnya
ketika ia memasuki mass pubertaﬁnya- bunia kanak-kanak
yang sebenarnya masih mempengaruhinya, berusaha ia
tinggalkan, masuk dalam dunia baru yang begitu 'menyita
waktunya.

Teman-temannya bertambah banyak, kegiatan-
kegiatannya bertambah, keinginan-keinginan vang ingin
ia wujudkan mulai bermineulan. Disamping itu iapun
masih harus menjalankan Hewajibén—kewajibannya sebagai
seorang anak di rumah vang harus patuh dan membantu
orangtua, sebagai seor:ng pelajar di sekolah, atau
bahkan mungkin juga terbsbani oleh kewajiban-kewajiban
sebagai tanggungjawabnya terhadap aktifitas vang
dijalankannya, misaln&a térhadap organisasi vang
diikutinya baik di_rumah ataupun di sekolah. Belum lagi
apabila ia jugs disibulkkan oleh kegiatan penyaluran
hobbinya.

Dari- semua itu  ia mulai dihadapkan pada
probiema sulitnya mengstur waktu dan mengisi waktu
“terluangnya, sehinggs benar-benar beroleﬂ kemanfaatan
dalam hidupnya. Cara pen;isian waktu _Fgrluang sangat

mempengaruhi kepribadian seorang anak. Terdapat



1

orangtua yang menganggép bahwa seluruh waktu si anak
harus diisi dengan Tbola,jar dan mé;bantu orangtua.
Bermain-main, menyalurkan  hobbl dianggap membuang
waktu. Sehingga anak yang diperlakukan demikiah- akan
menggerutu, mungkin melawan pada orangtua, memboloé
dari sekolah dan mungkin akan terganggu emosinya.

Bagi orangtua vyang mampu biasanya tidak
membutuhkan bantuan tenasga dari anaknya, 1a merasa
bahwa yang perln Qiatur hanyﬁ waktu si  anak untuk
belajar dan sekolah..SeHang selebihnya anak ' dibiarkan
semaunya, entah bermain Jauh, naik sepeda motor,
bersenang-senang dengan teman-temannya. menghabiskan
waktu bersama kelompoknys dan sebagainya.

Pada masa pubertss ,.di‘usia 12 - 14 tahun pada
umumnya seorang aﬁak lebih senang berada di tengah
kawan-kawannya daripada selalu di rumah bersama
orangtuanya. Apa yang disenangi temannya, itu pulsalsah
vang menjadi hal vang djmenanginya-Sl) Jika anakmapak
dibiarkan mencari sendiri jalan untuk mengisi waktu

terluangnya, akan diigilah dengan cara vang

Poradat, Mesehatan Mental, GV
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menggembirakannya, pertimbangan baik dan buruk mwmasih’

kurang diperhatikannya.

Beberapa hal tersebut, mana yang leby
dalam hubungannya dengan kegiatan belaja
sekolah, kesuksessnnya, adalsh merupapakan @éfbblema
tersendiri bagi seorang puber. Karena mengisi waktu
luang dengan belajar dan terus belajar atau mengisinya
dengan sekehendak hatlnya untuk mencari .kesenangan,
keduanya mnungkin adalah hal yang sama-sama bukanlah
suatu hal vyang bijaksana dan belum merupakan suatu

jalan yang terbaik.

4. P;;Eiemé Ga;éguaﬁ-ﬁengaulan Luér Sekolah
Sekali lagi, kilta kémbéli mencermaii perubahan-
perubahan vang dialami seorang puber. Yang baik secara
fisik maupun psikis serta kontak sosialnya, selanjutnya
akén berpeﬁgaruh Qésar bagi perilaku pergaulannya.
"Apalagi pada perubahan seksualnya, yang memberikan
kecenderungan seorang anak untuk memenuhi kebutuhan
seksuilnya, dalam el ini diwujudkan dalam

ketertarikannya pada lawan jenis.

Unsur-unsur ‘fantasi georang puber yang mula-



muls masih dalam bentuk angan-angan, adakalanya
direalisasikan atau Jicubakan, Eaik di jalanan, diluar
rumah, di lingkungan sekolah. Biasanya dengan seorang
kerabat atau sahabat-zahabatnya, 81  Gadis puber
berusaha untuk membust tingkah lskua yang agresif dan
provokatif yang cenderung menarik perhatian laki-laki.
Hal  ini merupskan salsh satu aktifitas seorang puber
vang baginva meru{pakan kebutuhan dari desakan
psikisnya. |

Seorang anak vang bersifat introver atau
tertutup, mungkin akan lebih bisa mengendalikan dirinya
untuk tidak merealisasiksan keinginan-keinginan vang
timbul dari dorongan sekenilnya, sehingga ia akan dapat
memusatkﬁn perhatiannya pada 'pelajaran~pélajaran di
sekolah tanpa harus menvisakan waktunya sekedar untuk
memenuhi kebutuhsn atau dorongan =seksuilnya.

Tetapi sebaliknya, seorang anak dengan
kepribadiannya vang eksbrover aatau lebih terbuka
mungkin 1ia akan lebih belas dalam mewnjudkan keinginan-
keinginannva. la lebih Lidak peduli akan penilaian
orang lain kepadanya. ['an apabila ia adalah seorang

anak vang tidak mampu mengendalikan dirinya, maka ia



akan termssuk seorang =nak yang hanya akan memperoleh
kesenangan, larut dldalamn&a dan tidak lagi

memperhatikan tugas-tuges belajarnya di sekolah. Tetapi

apabil ia mampu mengendalikan diri untuk 'éekedar

melampiaskan kebutuhannva dan masih mengingat tugas-

_Epgag__belajarngg_ di sekolah, maka ia akan__terhjndar

dari kehanéurannya,

Hal-hal di atas merupakan gangguan-gangguan
pergasulan seorang anak pwher'daiam kegiatan belajarnya.
Keqenderungan berkelumpnk hagi seorang anak puber,
memunculkan berbagai micam aktifitas kelompok yang
membuat sang puber tertarik untuk dapat ikut
didalamnya. Dari mulai jalan-jalan bersama, berkemah ,
menyalurkan hobby bersama, aﬁtéupun sekedaf bermain dan
bersenda gurau bersama. |

Aktifitas dari pergaulan di luar sekolah vyang
demikian akan menjadi mnsalah dalam kaitannya dengan

i kegiatan belajar seorang puber, apabila karena
aktifitas tersebut ia mulai mengasbaikan belajsrnya dan
menganggapnya lebih penting dari kegiatan belsjar vyang

hanya menyusahkan dan me!etihkan.



X
\
D. USAHA-USAHA SEBAGAT ALTERNATIF PEMECAHAN
Berbagai wursian tentang masa pubertas dari
awal,menjadikan semakin kita sadari bahwa banyaknya

perubahan yang dialami seorang puber, dari ia- mulai
tumbuh besar dan tinggi, suaranya mulai parau dan
berubah, perhatisnnya tLerhadap lawan Jenisnya mulai
meningkat dan ketergantungannya terhadap orangtua mulai
menurun, sebaliknya kétorikatannya pada teman seusianya
mulai bertambah pesat. la mungkin bertambah berani,
lebih ribut, lebih bisa menggngkapkam dirinya, atau
justru sebaliknya meniadi lebih pendiam dan menarik
diri. Yang selanjutnya nrahlemawproblema vang datang
terasa beruntun padanya.

Berbagai problema yahg-diuraikan di atas, dari
masalah kurangnya motifasi dan konsentrasi belajar,
pencarian strategi belaj:r yang baik, pengaturan waktu
dan gangguaﬁ pergaulan lnar sekolah, sebenarnya adalah
‘berpangkal pada dua masalah. Problema motifasi dan
__Eémiliﬁgﬂ_;strategi 'belajar mé}upakan probléma _yang
berkaitan dengan kesulitan belajar. Sedangkan problema
pengisian waktu terluang dan gangguaﬁm-ﬁergaulan luar

sqkolah adalah mass lah yang berpangkal dari



keterkaitannys dengan perkembangan sosial.

Berikut adalahlurnian yaﬁg akan mengarahkan pada
satu usaha mencari alternatif pemecahan bagi problems
yang ada, dengan dua pokok permasalahan yang- telah
diidentifikasi,yaitu:

1. Masalah Resulitan Belajar

Kesulitan ,béiajmr wmerupakan masalah vang
sebenarnya bukan haﬁya si anak vyang menjadi obyek
penyebasbnya, tetapi_linghungﬁn'dimana anak bergﬂa besar
juga pengéruhnya terhardap berhasil tidaknya seorgng
anak dalam belajarnya. iecara garis besar, segi-segil
yang menyebsbkan ansk mengalami hambatan-hambatan dalam
mencapai keberhasilan. helajarnya ada 2 hal, yaitu
faktor endogen dan fakto: ekéogen.32)

a) Faktor Indogen
Yaitu semus faktor yvang berads didalam diri
anak, | meliputi: faktor biologi ( fisik ) dan
faktor psycologis vyaitu faktor yang bersifat
rohaniah.

Faktor biologis vaitu faktor yang

2lprnd, | Dre Sdnggah P, bmapsa, Op. i€, hal 127
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berhubungan dengs fxjasmania anak, misalnya

kesehatan atau c¢az-at badan. Kesehatan adalah
o]

dalam belajar. Seorang anak

faktor vyang penting
yang kurang-sehét, kurang gizi atau kesehatannya
terganggu dengan seadirinya akan mempengaruhi daya
tangkap dan kemampwaq belajarnya menjadi kurang
dibandingkan dengan anak yang sehat.az)

Sedanghkan fahtur psikologis merupakan faﬁtor
yang berhubungan d:ngaﬂ rﬁhaniah, yvang termasuk
didalamnya ysaitn intelegensi, perhatian, minat,
bakat dan emosi. Faktor intélegensi merupakan
faktor yang-besar pengaruhnya Fterhadap kemajuan
anak. PBilamana penbawaan intelegensi anak memang

rendah, maka seorsans anak aksn mengalami kesukaran

" dalam mencspai hasil belajar yang baik. Kendatipun

% % a .
anak sudah belajsr dengan sebaik-baiknya kalsau
memang intelegen: inya rendah, maksa ia akan

33)

mengalami kesukaray juga dalam belajarnya.

e

o Czlajar dan Faiktor-faitor Yang

Mempengaruhinya, F1T Hineka Cipla, Jdakarta., Cet. 11, L7%14

frerl T

“fineka

33)

Dre. . fAba Tehnild Belajar Efentisd, i

L &
1, 1991




Faktor intelegensi ini dipengaruhi oleh
faktor hereditas dan faktor lingkungan. Dalam

taraf intelegensi rata-rata, superior, gifted dan

genius, apabila masyarakat dan - lingkungannya
menunjang, seorang anak akan dapat mencapai
prestasi di sekolahnya. Tapi pada taraf

intelegensi dull normal, debil, embieil, idiot,
seorang anak akan sukar untuk dapat mencapail
sukses di sekolah.aS)

Perhatian terhadap bahan pelajaran vang
dipelajari Jjuga merupakan faktor penting dglam
usaha belsajarnyzs. Apsbila bahan pelajaran itu
tidak menarik baginya, maka timbullah rasa bosan,
malas, dan belajarnya hérﬁs dikejar—kéjar. Adapun
‘bahan pelsjaran vyang menarik minat anak akan
dipelajarinya dengan sebaik-baiknya. Minat dapat
merupakan pendorong ke arah keberhasilan
seseorang. Seseorang vang menaruh minat pada

sesuatu bidang, maka ia akan mudah mempelajari

S3pre,  an. o r Preaine Manobunegars Perkembangan
Anak Dan Fengukuran Intelegenginva, Snghesa,  Bandong,

v 1993, hal BO



bidang tersebut .

Dalam hal bakat, pgda tiap individu akan
berbeda-beda. Seorang anak yang berbakal musik
akan lebih  ecepst mempelajari musik. Tefkadang
orangtua kurang memperhatikan faktor ini, sehingga
seringkali seorang anak diarahkan sesual dengan
keinginan orangtua, akibatnya bagi anak sekolah
dirasakan sebagai suatu beban, nilai-nilai yang
didapat anak buruk dan tidak ada kemauan lagi
untuk.belajar.

Kematangan emosipads diri anak juga - bebeda-
beda. Ada yang labhil dan terdapat Jjuga yang
stabil. Anak yang tidak dapat mengekang emoginya

akan mengalami kesulitaan-kesulitan dalam

"belajarnya. Misalnya ada masalsh kecil saja dapat

timbul emosi yvang mendalam, vang kemudian
mengganggu belajarnya. Anak semacam ini
membutuhkan gituasi vang cukup tenang dan penuh

perhatian agar belajarnya dapat lancar.

g{;Faktor Endogen

Yaitu semua faktor yang berada di luar



diri anék, meiipuﬁi faktor keluarga, sekolah dan’
masyarakat. Faktor kelua;ga ﬁeliputi, orangtua,
suasana keluarga dan keadaan ekonomi.

Orangtua merupakan faktor yang  besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak.
Bagaimana orangtua mendidik anak dan membentuk
kepribadiannysa serta bagaimana orangtua
menciptakan Hubungan vang harmonis antara
orangtua dan anak. Sehingga seorang anak benar-
benar merasakan orangtua pantas mendapatkan
penghormataasn dan sebagal tempat curahan segala
perasaan dan permasa}ahan yvang dihadapinya.

Demikian halnya dengan suasana rumah akan
berpengaruh pada kegiatén belajar aﬁak. Suasana

rumah yang gaduh atau terlalu ramai, misalnya

dalam keluarga besar pada sebagian anak tidak
memberikan sussans  belajar yang baik. Begitu
jugasuasana rumahtangga yang selalu tegang,

selaln banyak cekecok antara anggota-anggotanya.
Anak mnerasa sedih, bingung dan dirundung
kekecewnan-kekecewasn serta tekanan batin yang

terus menerus. Akibatnya anak suka keluar rumsh



mencari sussana baru, yang munghkin kemudian akan -
menjadikannya :terpengaruh dunia luar, menjadi
malas dan pelajarannya terhambat.

Ekonomi keluarga terasa pengaruhnyé pada
seorang anak yang dari keluarga measmpu akan dapat
membeli alat-alat sekolah dengan lengkap,
sebaliknya sansk-snak dari keluarga miskin tidak
dapat membelil dlaLﬁalat itu, hatinya ékan kecewa,
mandur, putus a=sa, sehingga dorongan belajar
mereka menjadi hilang.

Faktor sekolah sangat besar pengaruhnya
dalam kehidupan seorang anak, karena hampir 1/3
dari kehidupan seharimharinya adalah berada di
lingkungan sekolah; Faktor sekolah vang
mempengaruhi belajar ini bisa mencakup metode
pengajaran oleh guru, kurikulum, relasi guru
déngaﬁ anak atsupun anak dengan ansk sebagail

sesama iswa, disiplin sekolah, bahan-bahan

0

pelajaran dan waklu sekolah, standar pelajaran,

keadaan gedung =ekolah, metode belajar dan



tugas-tugas rumah.ja) d

selanjutnys faktﬁr vang tak kalah
_pgnt?ngnyam-dalam menunjang kKeberhasilan anak
adalah faktor masyarakat atau lingkungan.
Pengaruh masé merdia, Leman 'Eérgaul? adanya
kegiatan-keggiastan di lingkungan masyarakatnya
atau benktuk-bentk kehidupan masyarakat
sekitarnya. _Bioshup, radio, televisi, surat

kabar, majalah da sebagainya sebagai mass medi=a

adakalanya member: pengaruh yang kurang baik
terhadap anak, seabaly adakalanya anak-anak
berlebih-lebihan oenonton atau membaca sampai

tidak mengendaliks mnya, sehingga semangat belajar
mereka sering terp-nguruh dan mudur. Lebih-lebih
pada seorang . anali vang kesempatan untuk itu

sangat luas.

Dalam halny: dengan berkurangnya motivasi
belajar anak yang merupakaan salahsatu problema

belajar bagi anal puber, merupakan hal yang

33) Dre. Slameto, Op.C:%;, hal A&7



berhubungan dengrn minat. Berkurangnya motivasi
ini hanyalah ﬁebfﬁai akihat dari peralihan massa
kanak-kanak pada. masa  remaja yang kemudian
menjadikan . dunir anak menjadi sedémikian
kompleksnya. Wakiu dsn perhatiasnnya terpecah,
vang terkadang munfkin ia salah dalam menentukan
pilihan terhadap ¢ia yang lebih baik ia lakukan,

misalnya ia lebih memilih untuk sering bersenang-

senang dengan {-:man-temannya daripada harus
berhadapan dengesn pelajaran-pelajaran vang
sebenarnya sudsh tidslk lagi menarik minatnysa.

Terhadap he! demikian sebenarnya guru dan
orangtua sebagai figur yang sangat berpengaruh

bagia ansaklah yang diharapkan untuk membantu

problema vyang di1adapiw-hnak. Tanpa motifasi
seorang anak tidali mungki dapat mencapali

prestési.

Realisasi diri kurangnya motifasi ini akan
berupa malas helajar, kehilangan minat
bersekolaah atasu ering membolos, spalagili pada

dasarnya sebenarn’a manusia tidak mempunyai



bawaan : minat * terhadap kegiatan sekolah.34) -
Kegiatan sekoiah hanyaléh produk budaya yang
semakin -lama semz’iin berkembang dan meningkat.
Zaman dahulu orang tidsk helajar dan bersékolah,
tetapi sejalan dengan perkembangan kultur

manusia, kemudian terdapatlah sekolah dengan

. bentuknya yvang s:deghana sampai kemudian pada

bentuk sebagaimana sekarang ini.
Kalaulah' w tifasi yang berupa cita-cita

berkurang atau belim terbentuk pada diri seorang

A anak, maka mungkin akan lebih baik bila minat
vang lebih ditingks Lkan. Minat adalah suatu rasa
lebih suka . dan rosa keterikatan pada suatu hal

g4 s 389 qpa . > "
atau aktifitas.”Y’ Minat tidak dibawa sejak

-lahir, melainkan diveroleh kemudian.

Cara vang paling efektif untuk
membangkitkan mina: adalah dengan menggunakan
minat-minat anak yiing telah ada. Misalnya siswa

S ey Yarbo Flengapa dAnak ™ Anda Malas
Belajar, VT L ame Wbams, Jakarts, Oot. LY,

L5994,

14

i

Dre. Slametoy, Op. £ &, hal 162



vang menaruh minst pada olahraga balap mobil.

Sebelum mengaﬁatkan pefcepatan gerak padasa

T pelajaran fisika misalnya, seorang guru dapat

. \ menarik perhatisn #iswa dengan menceritakan

k sedikit mengena i balap mobil vang baru

berlangsung, kemidian sedikit demi sedikit
diarahkan ke mater:  pelajaran vang sesungguhnya.

Disamping emanfaatkan minat vang telah

ada, Tgnner & Tanier ( 1§75 ) menyarankan agar

para pengajar beru ahs membentuk minat-minat baru

dalam diri anak. ni dapat dicapai dengan Jjalan

memberikan informa i pada anak mengenai. hu&ungan

antara suatu bahan pelajaran vang akan diberikan

dengan pelajara: Qang lalu, | menguraikan

“ kegunaannys bagi siswa di masa vang akan

datang.ag)

Motifasi t'alam menjalanklan kegiatan
belaja? Juga hendaknya ditumbuhkan pada siswa
dengan dorongan-dor ongan dari orangtua dan gurna,

. bahwa sekolah adalsh suatu hal vang penting bagi
SPpre.. Siam to, Gp. Lit, hal 12



seorang anak unbtuk kehidupan masa depannya.
Resenangan-kesenan jan  yang selama ini menggoda
anak, adalah keszonangan-kesenangan vyang hanya

bersifat sementara yang bukan berarti Juga

seorang anak haruc meninggalkannya.

Froblema pencarian strategi belajar yang
baik, seocrang 'anlk beserta guru dan orangtua
harus benar-benar memahahi perbedaan individual
vang sangab berpendaruh. Sekedar mengetshui cara
belajar yang bailk, tidask menjamin bahwa semus
pelajar akan mels:isanakan tugas sekolsh mereka
dengan 1lebih baik. Sehbab kemampusan belajar sanak

adalah berbeda-b ds. Hal-hal berikut adalah

sangat perlu untuk diperhatikan

-Kita ingat bahw semua remaja Lidak dapat
mencﬁpai nils: yang sama dalam semua bidang
study karena perb daan kemampuan mentalnya.

~Jdangan seorang nmak dikatakan cerdas atau
bodoh berdasgrkun kemampuan dalaam satu  atau

lebih bidang kece dasan.

-Bantulsh seorang mnak untuk memahami pentingnys



berhasil dalam elajaran, akan tetapi Jangan
berlebih-lebihan menuntﬁtnya untuk mewujudkan
keinginan-keinginan kita.
-Usahakan untuk menolong remaja mengetahui'.bahwa
kemampuan otak tok iain hanya salah sstu faktor
saja dalam kebeihasilan pada pelajaran sataupun
dalam pekerjaan.
Froses 'belljar adalah suatu hal yvang
sangat kompleks sekali, tetapi apabila dianalisa
dan diperinei ter lapat bentuk prinsip-prinsip
belajar yang dapat dijadikan pedoman dan sebagai
tehnik belajar yaig baik. Prinsip"priﬁsip- ini
adalah
a.Belajar harUS'bertujﬁan'dan te;arah:-Tujuan akan
menuntutnya = dalam belajar untuk mencapai
harapanwharapﬁnnyw , sebagaimana halnya motifasi
di atas.

b.Belajar memerlulsn bimbingan, baik bimbingan
guru, atau buku j~lajaran itun sendiri.

c.Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal vyang
dipelajari sehingga diperoleh pengertian-

pengertian.



d.RBelajar memerlukas
vang dipelajafi d
e.Belajsr adalah su
saling pengaruh

dengan lingkungan

2. Problema Perkembanga
Sesuai dengan pe:

seorang puber kis

pada permasalahan p

gangguan pergaulan 1

kembali diuraikan unt
pemecahannya.
a. Masalah pembagian

Kebingungan

dalam mengisi wakt:

pengaruh-pengaruh
masalah vang ser
menyenangkan bagi

41){11"5&;: B (haa

iy TyELl .

A

i latihan dan ulangan agar apsa

wpat dikuasai.

by proses aktif dimsna terjadi

secara dinamis  antara murid

va.41)

1 Sosial

kembangannya, interaksi sosial

¢ luas sehingga ia dihadapkan

‘mbagian waktu terluang dan

a7 sekolah. Dalam masalah ini

1k menemukan satu usaha sebagai

waktu terluang

ieorang anak terhadap ussahanya

luangnya, yvang mungkin karena

fari orangtua memang menjadi

LS, Bsebenarnva waktu vang
remaja kecil adalah waktn
p. Dit, bl L7



bercakap-caksp antara sesama mereka, bergurau -
kesana-kemari, | bertukar - pandangan, lelucon,
persoalan-perscalan Gosial-42) Mereka lebih senang
berada diantara teman-temannya.

Waktu anak vang meliputi waktu belajar,
waktu istirahat, walibu mengerjakan tugas-tugas di
rumah,_se&anjﬁﬁhya isdalah waktu terluangnys. Dalam
memikirkan cars #enqisian waktu terluang, seorang
anak seharusnya Lidak dibiarkan mencari jalan
sendiri. Bagi secorzag ansk dalam pubertasnya akan
senantiasa sibuk dengan dirinya sendiri, menhadapi

]

problema-problema pribadinya.' Apabila mereka tidak
pandai-pandai meﬂgi;i waktu terluang, maka mereka
akan tenggelam dalanm mémikirkan diri éendiri, akan
‘menjadi pelamun, jawh.dari kenyataan.

Disamping bsiya memikirkan dirinya, mereks
Juga ﬁempunyai banyak energi yang mendorongnya
untuk aktif mengeluarkan tensga, yang bila tidak

tersalurksan dengan ‘:ara yvang wajar dan sehat akan

tersalur ke arah kurcang baik dan mencoba kebiasaan

42)ﬁr, Lakivah e ajat, Froblemna Remaja i
Indonesia, Op, Cit, bl 177 ' ' '



tidak sehat . %43)

- ~Untuk menys lurksn ﬁeinginan; semangat  yang
meluap-luap dan wengurangkan pikiran terhadap
diri, perlulah kirnya dicariokan jalan vang baik
seperti aktifita : olahraga, pekerjaan vang
menggembirakan, kegiatsn-kegiatan bermanfsat
lainnya. Disinilal: orangtua dapat memupuk hobby
anak, memheri betnnjuﬁ, nasehat, kesempatan dan
bantuan untuk menanbénggan minatnysa sehingga
mereksa terhindar dari kekosongan vyang sering
membawa aakibal yair g tidak baik.

Dalam masalal ini orangtns masih diperlukan
untuk memberi ki pereayaan  kepada anak untuk
mengembangkan diri;yu,.mémlih kegiatﬁnnya sendiri.
Janganlah orangtu: memaksakan kehendak dengan
keinginan-keinginar dirinya. Dr. A. Joseph Burtein

menyatakan .
"Kalau Anda mem:shksa agar snak Anda vang sudah
remaja melakukan apa =aja dengan cara Anda
karena Anda oranituanya, dan harus mengatakan
kepadanya apa vang  harus dilakukan, Anda
mengajarkan balwa satu-satunya cars untuk
melindungi harga lirinya adalah dengan menentang

-
43) oo . D~ w Zak 3wl

Haji Masagung, O

piat, Fesehatan Mental, OV
Ay AWE4, hal 1H2




Ands  dengan melstiakan apa gs8ja menurut  caranya
sendiri. Jiks msialah btimbul dengan anak Anda,

jangan menuntut Lahwa dia secara otomatis -dan

patuh menerima emecahan  Anda  yang didapat

secars unilatevs: secarsa sepihak. Sebaliknya

ajaklah g§a tituk hekerjasama memecahkan

masalah”.4‘

Dalam masals’y pengisian  waktu terluang,
seorang anak atau szeorang ibu sebagai orangtua
terdekat dari snak Lda baiknys menjalankan hal-hal

-bérikut sebagéi peniaturan waktu dalam belajar :
a. Kelompokkanlah waktu sehari-hari untuk
keperluan belajir, tidur, olahraga, istirahat
dan seterusnva. |
b. Buatlah jadwal uituk macam-macam mata pelajaran
berikut uarut-uritannys yang harus dipelajari

sehari-hari.

e Befhema£iaﬁ-aengmn wakgu, belajar dengén penuh
konsentrasi., dalam batas_ waktu vang
ditentukan.44)

Bagasimsnspun, belajar adalah suatu hal vyang

harus diprioritasksn bagi seorang anak apabila ia

menghendaki keherbiisilan. Akan tetapi istirahat

e Jdoscoph Hursted o, Op. O4it, hal 2é6%
s, WL Abu Abeed: Cp. Cit, bal 43



dalam belajar adilah hal vyang sangat perlu
i diperhatikan. Belsiar tefus menerus tidak akan
menjadi lebih baik dibandingkan dengan belajar
sedikit demi sedikit, kemudian istirahai ‘dan
belajar lagi.44) :
b. Hasalah pergaulan luar sekolah
Ter;epas dar apa dan bagaimana pendapat-

ahli tentang pengar:

anak, penulis mera

lingkungan terhadsp

keluarga, lingkungs:

sekolahnya. Terleb

sebagai masa

'lingknngan anak di

berpengaruh bes:

perilakunya sebaga

kecenderungan dal:

desakan-desakan psil

Karena itu

a¢

qglﬁﬁuiu

.

v U Bunarsa, Op. Cit,

rema.:

th lingkungan terhadap perilaku

‘akan begitu besarnya pengaruh

seorang anak, baik lingkungan

i masyarakat ataupun lingkungan

‘h-1lebih pada massa pubertas

a awal seorang ansk, maka

‘nar sekolah dan keluarga mulai

r Lerhadap perkembangan

akibat adanya kecenderungan-

m dirinya untuk memenuhi

isnya.

orang anak harus benar-benar

e e L

—Eirrgoih



berhati-hati dan mulai pandai-pandau memilah dan’
memilih lingkungan pergaulannya. ! Dari masalah

teman, tempat bersenang-sensng ataupun aktifitas-

aktifitas yéﬁg dijalankannya. Karena kétié;m hal

itulah vang sksan membsws pengaruh terhadasp diri

anak.

Dalam hal pencarian  teman bergaul, Syeh
Zarnuji mengunékapkan dalam syairnya yang sarat
akan konsep berganl sebagﬁi berikut

a5 _pety Jes¥ s A1 e
& ;
c:;ﬂsut;g\h_;kftiélfk_;;irjﬂtkjte
Aee o A, AN GG LS
s Ao A s =5 Ol ls
"Jangasn tanvo siﬁpa‘dia, cukup Rau tahu oh,
"itu temannya. Bils kawasnnya durhaka singkirilah
serta merta. .Bila bagus budinya rangkullah,

berbahagialah”44).

Syair di at=s merupaksn satu  konsep bahwa
baik buruknya seorusng teman akan berpengaruh besar

untuk membentuk kebaikan-kebaikan stau keburukan-
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keburukan =1 anaﬁ. Karena 1itu sepatutnyalah
seorang anak 5ar13 pandainpandai memilih teman
vang dapat mengajorksnnya kebaikan, vaitu dengén
melihat perilaku s=ng calon teman.

Tempat bermain  ataun tempat, bergaulpun
haruslah diperhatikan si anak. Bila seorang anak
terbiasa berada di tLempat-tempat yang bermanfast
misalnya di mesjid. sebuah majelis ta’iim; tempat-
tempat bimhingan pendidikan, sebuah klub olahraga,
dengan sendirinya agorang anakpun akan terbentuk
sebagai seseorang vang berkepribadisn baik. dan
sebaliknya bila :corang anak yang lebih banyak
bergaul ditempat-lempat hiburan ataupun tempat-
tempat kelompok anck yéng hanya berhﬁra«hura, maka
'kepribadiannyapun cengan sendirinya akan terbentuk

sebagaimana lingkurgannya.

:Demikiad haFHQa dengan aktifitas seorang
anak, vang pada‘ma:a pubernya serasa begitu banyak
hal yang ingin di'akukan dan ingin dirasakannys.
Bersuka-suka, jalar -jalan, mejeng, bersenda gurau,

nonton, membentuk kelompok atau gank atau hanya

sekedar belajar, mngaji, olahraga ataupun kursus-



kursus.

Tidak dapét dipungkiri bahwa semuanya adalah
hal yang ingin dilakukan anak pada awal remajanya.
Dan untuk sebuah konsep vyang mengarah. pada
kebaikan bukanlah yang melulu anak harus belajar
dan belajar,.mengnji, olahraga atau menyalurkan
hobby saja. Karena keinginan seorang anak butuh
pemenuhaan, Dan-jUHtru bila ia merasa ada sesuatu
hal yang tak mampu atau fak dapat ia salurkan akan
timbul .akibat vang tidak baik bagi dirinya. ia
tidak akan sampai pada perkembangan mental vyang
sempurna.

Dengan demikian hendaklah bagi seorang anak
menjadikan hal-hal positif sebagai hﬁl vang ubtama
" atsu hal yvang menjadi nomor satu. Setelah 1itu
penyaluran hobby atau kewajiban di rumah,
selaniutnya gdalah hal-hal yang dirasa dibutuhkan
oleh georang ansk Misalnya santai bersama-sama
teman, melaksanalian aktifitas-aktifitas vang

disukainua.
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